
 
 

92 
 

  DAFTAR PUSTAKA 

 

 

 

Aan,   Munawar   Syamsudin.   (2013).   Metode   Riset   Kuantitatif   Komunikasi. 

Yogyakarta : Putaka Pelajar. 

Agoes,   Dariyo.   (2003).   Psikologi   Perkembangan   Dewasa  Muda.  Jakarta:   PT 

Gramedia Widiasarana. 

Agustian, H. (2013). Gambaran kehidupan pasangan yang menikah di usia muda di 

kabupaten dharmasraya. Jurnal Pendidikan Luar Sekolah (I). 1 

Ardhianita, I. & Andayani, B. (2011). Kepuasan Pernikaham Ditinjau dari Berpacaran 

dan Tidak Berpacaran. Jurnal Psikologi Vol.32. no.2, 101-111 

Arikunto, S. (2006). Metode Penelitian Kualitatif. Jakarta: Bumi Aksara 

Badan Pusat Statistik. (n.d.). Jumlah pernikahan dan perceraian menurut 

Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah, 2018-2020. Retrieved from Badan 

Pusat Statistik Jawa Tengah. https://jateng.bps.go.id 

Bradbury, T. N., Fincham, F. D. dan Beach, S. R. H. (2000). Research on the Nature 

and Determinants of Marital Satisfaction: A Decade in Review.Journal 

Berk, Laura E. (2007). Development Through The Lifesapan 4th edition. Boston: 

Pearson. 

Bimo, Walgito. (2004). Pengantar Psikologi Umum. Yogyakarta: Andi Offset. 

Clark, S.C.(2000). Work/family border theory : A new theory of work/family 

balance.Human Relations, 53(6), 747-770. 

David RitchieMary Anne FitzpatrickRitchie, L. D. and Fitzpatrick, M. A.. (1990). 

Family  communication  patterns:  measuring  intra-personal  perceptions  of 

inter-personal relationships.  Communication Research, 17(4),  523-544. 

Davidoff, Linda L. (1991). Psikologi Suatu Pengantar Edisi Kedua Jilid Dua. Jakarta : 

Erlangga 



93 
 

 
 

Derlega, V.J., & Grzelak, J. (1979). Approriateness of disclosure. In G.J. Chelune 

(ed.), Self-disclosure: origins, patterns and implications of openness in 

interpersonal relationships, 151-176. San Fransisco: Jossey Bass. 

Derlega, V.J., & Berg, J.H. (1987). Self-Disclosure: Theory, Research, and Therapy. 

New York, NY, US: Plenum Press. 

Devito, Joseph. (1997). Komunikasi Antarmanusia. Professional Books: Jakarta 

Dowlatabadi, Saadat & Jahangiri. (2013). The relationship between religious attitudes 

and marital satisfaction among married personnel of departments of education 

in Rasht City, Iran. International journal of advanced studies in humanities 

and social science, 1 6, 608-615. 

Duvall, Evelyn Millis & Miller, Brent C. (1985). Marriage and Family Development 

(Sixth Edition). New York: Harper & Row. 

Fowers, B. J. & Olson, D. H. (1993). Enrich marital scale: a brief research and 

clinical tool.Journey of Family Psychology, 7 (2), 176-185. 

Gainau, M.  B.  (2009).  Keterbukaan  diri  (self  disclosure) siswa  dalam  perspektif 

budaya dan implikasinya bagi konseling. Jurnal ilmiah widya warta. Vol 33 

No.1. 

Hanifia, S.N. (2013). Meningkatkan Keterbukaan Diri dalam Komunikasi Antar 

Teman Sebaya Melalui Bimbingan Kelompok Teknik Johari Window Pada 

Siswa  Kelas  XI  IS  1  SMA  Walisongo  Pecangaan  Jepara  Tahun  Ajaran 

2011/2012. Skripsi. Semarang: Universitas Negeri Semarang. 

Hendrick, S.S. (1988). A generic measure of relationship satisfaction. Journal of 

Marriage and Family, 50, 93-98. 

Hurlock,  E.B.   (2009).   Psikologi   Perkembangan.   Suatu   Pendekatan   Sepanjang 

Rentang Kehidupan. Jakarta: Erlangga. 

Jourard, S.M. (1979). Self-Disclosure: An Experimental Analysis of the Transparant 

Self. Huntington, New York: Robert E. Krieger Publishing Co, Inc. 

Kumala, Anisa & Dewi Tri Handayani. (2015). Jurnal Ilmiah Penelitian 

Psikologi:Kajian Empiris & Non-Empiris: Peran Memaafkan dan Sabar dalam 

Menciptakan Kepuasan Perkawinan. Vol. 1, No. 1, 2005 



94 
 

 
 

Lestari, Sri. (2012). Psikologi Keluarga (Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik 

dalam Keluarga. Jakarta: Kharisma Putra Utama. 

Marlina,   N.   (2013).   Hubungan   Antara   Tingkat   Pendidikan   Orangtua   Dan 

Kematangan Emosi Dengan Kecenderungan Menikah Dini. Jurnal 

Psikologi,2 (1), 8-14. 

Mercer,  J.,  &  Clayton,  D.  (2012).  Psikologi  Sosial  (Psychology  Express:  Social 

Psychology). (Penerjemah: N. F. Widuri). Jakarta: Erlangga. 

M. Iqbal Hasan, (2002). Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya. 

Penerbit Ghalia Indonesia : Jakarta 

Monks,   dkk.   (2006).   Psikologi   Perkembangan:   Pengantar   Dalam   Berbagai 

Bagiannya. Yogyakarta: UGM Press 

Nazir, Moh. (2013). Metode Penelitian. Bogor: Ghalia Indonesia. 

Nella Sari, Rinaldi, and Yunida Tria Ningsih. “Hubungan Self Disclosure Dengan 

Kepuasan Pernikahan Pada Dewasa Awal Di Kota Bukittinggi.” Jurnal RAP 

UNP Vol. 9, no. 1 (2018): 59–69. 

Nursyah Fitri Harahap. (2018). “Hubungan Keterbukaan Diri (Self-Disclosure) 

Dengan Kepuasan Pernikahan Pada Istri Di Kelurahan Mangga, Medan.” 

Skripsi, Universitas Medan Area Fakultas Psikologi, 

Pinsof,  W.  M.,  &  Lebow,  J.  L.  (2005).  Family  Psychology  :  The  Art  of  The 

Science.New Year: Oxford University Press, Inc. 

Rini, K. Q. dan Retnaningsih. (2008). Keterbukaan Diri dan Kepuasan Perkawinan 

pada Pria Dewasa Awal. Jurnal Psikologi Fakultas Psikologi Universitas 

Gunadarma. Vol. 1. No. 2 (152-157). 

Roach, A. J., Frazier, L. P., dan Bowden, S. R. (1981). The Marital Satisfaction 

Scale:   Development   of   Measure   for   Intervention   Research.   Journal 

of Marriage and The Family, 43:3, 537-546. 

Robinson, L.C dan Blanton, P. W. (2003). Material Strengths In Enduring Marriages. 

Journal of Family Relations, 42, 38-45. 



95 
 

 
 

Romdhon, A., & Wahyuningsih, H. (2013). Hubungan antara Pengungkapan Diri dan 

Kepuasan Pernikahan dengan Dimediasi oleh Intimasi. Psikologika, 18, 99-

107. 

Sadarjoen, S.S. (2005). Konflik Marital (Pemahaman Konsep, Aktual dan Alternatif 

Solusinya). Bandung: PT. Refika Aditama 

Santrock, J. W. (2002). Life – Span Development: Perkembangan Masa Hidup. Jilid 

2. Jakarta: Erlangga. 

Santrock, J. W., (2011). Remaja. Edisi ke-11. Jakarta: Erlangga. 

Setiawati, D. (2012). Efektivitas model knap untuk meningkatkan keterbukaan diri 

siswa SMA. Jurnal Psikologi Pendidikan dan Bimbingan Vol 13, No. 1, Juli 

2012. BK FIP UNESA. 

 

Sugiyono. (2011). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: 

Afabeta 

Suryaratri, R. D., Rangkuti, A. A. (2017). Statistika deskriptif untuk psikologi dan 

pendidikan. Jakarta: FPPsi Press. 

Taylor, S. E, dkk. (2009). Psikologi Sosial. Edisi kedua belas. Jakarta:  Kencana 

Prenada Media Group. 

Waring, E. M., Holden, R. R., & Wesley, S. (1998). Development of Marital Self 

Disclosure Questionnaire (MSDQ).Journal of Clinical Psychology,54(6),817-

824. 

Zentner , M.R. ( 2005 ) . " Ideal Mate Personality Concepts and Compatibility in 

Close Relationship : A Longitudinal Analysis . " Journal of Personality and 

Social Psychology , Vol . 89 , No. 2 , 242-256 . 

 

 

 

 

 

 


